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SUMMARY

NOVA TRI BUYANA. Water Requirement for Rice Field on Different
Irrigation Treatment and Planting Distance in Belitang Irrigation Area Ogan
Komering Ulu Timur District ( Guided by MUH. BAMBANG I’RA\"IT.’\'O and
MOMON SODIK INMMANUDIN ).

In the rice fields. irrigation was importantly needed during land
preparation in which water given in this stage was more than one third of the total -
water given for rice cultivation. Imigation influenced the increase of yield and
planting distance wil! influence the competition among plants in order to use
water and nutrients. The population of plants and the efficiency of sunlight use
will be maximally used by plants_if planting distance can be managed optimally.

This research aimed to count the needs of water irrigation of wetland rice
at three different water supply and two different planting distance treatiments in
the stage of land preparation. \iegetati\'e growth. reproductive and ripening. The
experiment was conducted at farmer's nice field at Harjowinangun willage BK IX,
Belitang. Ogan Komering Ulu Tumur district from June to September 2004.

The treatments consisted of water supply treatment (I) and plant spacing
(T), where water supply treaunent included I1 = continuous flow, where water
was supplied well at 3-10 cm height. [2 = intermittent, where water was given
every 5 days and then 2 davs dried at 10-15 ¢ height. and I3 = macak-macak.
where rice field was kept at irrigate condition (0 cm). Planting distance treatments
consisted of 20 x 20 ecm (T1) at 5 x 4.4 m rice field and 20 x 10 cm (T2)at5x3.4
m rice field. The experimental rice fields repeated three times which was arranged

according to Random Device of Faktorial Group (RAKF).



The combination of water supply trcatment (I) and planting distance (T)

gencrally did not give a significant influence at the parameter of rice growth.

Macak-macak irrigation treatment and planting distance 20 x 20 cm tended
to give faster growth and higher production compared to other treatments. The
amouint of water nceded in the rice field during one planting season for continuous

flow, intermittent, and macak-macak treatments were 1213.4 min, 13134 mm

and 953.4 mm respectively.




RINGKASAN

NOVA TRl BUYANA. Kebutuhan Air Irigasi pada Tanaman Padi Sawah
dengan Perlakuan Pemberian Air dan Jarak Tanam yang Berbeda Di Daerah
Irigasi Bclitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur ( Dibimbing oleh
MUH. BAMBANG PRAYITNO dan MOMON SODIK IMANUDIN ).

Kebutuhan irigasi pada daerah persawahan. terbesar terjadi pada saat
pengerjaan tanah, dimana jumlah air yang diberikan pada tahap ini sering lebih
dari sepertiga jumlah pemberian air untuk budidaya tanaman padi. Irigasi.
berpengaruh pada peningkatan hasil dan faktor jarak tanam akan mempengaruhi
kompetisi antara tanaman dalam menggunakan air dan unsur hara. Populasi
tanaman dan efesiensi penggunaan cahaya pun akan lebih maksimum digunakan
oleh tanaman jika pengaturan jarak tanam dapat secara optimal.

Penelitian ini bertujuan untuk menghitung kebutuhan air irgasi tanaman
padi sawah pada tiga perlakuan pemberian air dan dua jarak tanam yang berbeda
pada periode pengolahan tanah. pertumbuban vegetatif, reproduktif dan
pemasakan. Penelitian ini dilakukan pada sawah petani di Desa Harjowinangun
BK IX, Belitang, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur yang dimulai pada bulan
Juni sampai dengan September 2004.

Perlakuan vang dicobakan te.rdiri dari perlakuan pemberian air (I) dan
Jarak tanam (T), dimana perlakuan pemberian airl meliputi Il = perlakuan
penggenangan terus-menerus (conrinous flow), pada perlakuan ini pemberian air
dilakukan secara terkendali dengan tinggi genangan 5-10 cm, I2 = terputus-putus
(Intermitten), irigasi dilakukan secara terputus, dimana air diberikan setiap 5 hari

dan 2 hari dikeringkan dengan ketinggian 10-15 cm. dan I3 = inacak-macak,



dimana petakan sawah dipertahankan dalam keadaan jenuh air (0 cm). Perlakuan
jarak tanam terdiri dari jarak tanam 20 x 20 cm (T1) dengan luas petakan
5 x 44 m dan jarak tanam 20 x 10 cm (T2) dengan luas petakan 5 x 3.4 m.
Petak-petak percontohan diulang tiga kali yang disusun berdasarkan Rancangan
Acak Kelompok Faktorial (RAKF).

Kombinasi perlakuan pemberian air (I) dan jarak tanam (T) secara umum
tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap parameter pertumbuhan tanaman
padi vang dicobakan.

Perlakuan irigasi macak-macak dan jarak tanam 20 x 20 cm, cenderung
memberikan pertumbuhan dan produksi yang lebih baik bila dibandingkan dengan
perlakuan-perlakuan lainnya. Jumlah kebutuhan air yang dibutuhkan di petak
sawah selama satu musim tanam untuk perlakuan penggenangan continous flow,
intermitten dan macak-macak berturut-turut adalah 1213,4 mm ; 1313,4 mm dan

953 .4 mm.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Air merupakan salah satu faktor penting dalam bercocok tanam dan
pengairan adalah salah satu cara pertanian yang berhubungan dengan pengelolaan
air dan sumbernya dalam kegiatan padi sawah. Sistem pengairan yang baik akan
menghasilkan pertumbuhan tanaman yang baik pula (Soepardi et al., 1985).

Peningkatan kebutuhan air, ketersediaan air yang terbatas, dan perhatian
terhadap kualitas air, menyebabkan penggunaan air secara efektif adalah penting.
Irigasi merupakan pemakai air terbesar, maka sistem irigasi harus direncanakan,
dirancang, dan dioperasikan secara efesien. Pengetahuan mengenai irigasi ini
memerlukan suatu pemahaman menyeluruh tentang hubungan tanaman, tanah,
persediaan air, dan kemampuan sistem irigasi (Pusat Penelitian Manajemen Air dan
Lahan, 1997).

Pelaku irigasi harus memiliki pengetahuan tentang kebutuhan air musiman
total dari tanaman dan bagaimana penggunaan air yang beragam selama musim
pertumbuhan sehingga pemakaian air tersedia dapat secara maksimal. Kebutuhan air
musiman diperlukan untuk memilih tanaman dan daerah yang sesuai dengan
ketersediaan air.

Kebanyakan petani beranggapan bahwa semakin tinggi genangan air ke petak
sawah akan semakin subur pertumbuhan tanaman padi sehingga mendorong mereka

untuk memberikan air ke petak sawah melebihi kebutuhan air pertanaman itu sendiri,




akan tetapi pada kenyataannya menurut Tim Fakultas Pertanian UNSRI (1988),
mengatakan bahwa semakin tinggi penggenangannya cenderung untuk menambah
tingginya tanaman, hingga kelihatan lebih subur dan bila berlebihan akan menekan
pertumbuhan anakan hingga berakibat mengurangi J:um]ah malai yang dihasilkan.

Kebutuhan irigasi pada daerah persawahan terbesar tegadi pada saat
pengerjaan tanah, dimana jumlah air yang diberikan pada tahap ini sering lebih dari
sepertiga  jumlah  pemberian  air  untuk  budidaya  tanaman padi
(Pasandaran dan Taylor, 1984). Tanaman padi memerlukan sejumlah air tertentu
untuk pertumbuhannya yang optimal dan tanaman padi sawah menghendaki keadaan
yang tergenang air (Surowinoto, 1980 dalam Marzuki, 1983).

Irigasi berpengaruh pada peningkatan hasil dan faktor jarak tanam akan
mempengaruhi kompetisi antara tanaman dalam menggunakan air dan unsur hara.
Populasi tanaman dan efesiensi penggunaan cahaya pun akan lebih maksimum
digunakan oleh tanaman jika pengaturan jarak tanam dapat secara optimal. Menurut
Sugimoto (1975) dalam Marzuki (1983), bahwg usaha menambah kepadatan
populasi tanaman sampai batas tertentu akan menaikkan jumlah malai tiap rumpun.

Tanah yang subur memerlukan jarak tanam yang lebar untuk mengimbangi
tingkat pertumbuhan tanaman, sedangkan pada tanah yang kurang subur dapat
digunakan jarak tanam sempit. Pembudidayaan pada musim penghujan memerlukan
jarak tanam yang lebar, karena pada saat tersebut biasanya pertumbuhan vegetatif
tanaman berkembang dengan pesat disamping rendahnya intensitas cahaya matahari
(Soemartrono er al. 1974; Vergara, 1970 dan Anonymous, 1977 dalam

Asnawi, 1983).




Menurut Matsushima (1966) dalam Djak Rahman (1979), Produksi dan hasil
tanaman padi ditentukan oleh komponen-komponen seperti jumlah malai per
rumpun, jumlah gabah per malai, berat 1.000 butir gabah dan jumiah gabah isi per
malai atau persentase gabah hampa. Dikatakan lebih lanjut bahwa secara teoritis bila
jumlah malai per rumpun, jumiah gabah permalai dan berat 1.000 butir gabah dapat
ditingkatkan serta persentase gabah hampa dapat ditekan, maka hasil gabah per
satuan luas akan meningkat.

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan di atas, maka perlu dilakukan
penelitian kebutuhan air tanaman padi dengan menggunakan dua sistem jarak tanam
(20 x 20 cm dan 20 x 10 cm) dan tiga perlakuan pemberian air yaitu macak-macak,
Intermitten atau irigasi terputus-putus dan ingasi dengan penggenangan
terus-menerus (Continous Flow), sehingga dapat digunakan sebagai patokan dalam

eksploitasi irigasi.

B. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menghitung kebutuhan air irigasi tanaman padi
sawah pada tiga perlakuan pemberian air dan dua jarak tanam yang berbeda pada

periode pengolahan tanah, pertumbuhan vegetatif, reproduktif dan pemasakan.




C. Hipotesis

1.

Diduga kebutuhan air irigasi tanaman padi pada berbagai perlakuan pemberian
air akan berbeda baik pada periode pertumbuhan vegetatif, reproduktif dan
pemasakan.

Diduga perbedaan perlakuan pemberian air dan jarak tanam akan menyebabkan
perbedaan pertumbuhan dan produksi tanaman padi.

Diduga pertumbuhan dan produksi padi terbaik akan dicapai pada perlakuan

pemberian air terputus-putus (intermitten) dan jarak tanam 20 x 20 cm.
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